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ABSTRAK

Ranni Anggraini (2010) : Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadajf
Minat Berwirausaha Siswa Jurusan Penjualar
(Tata Niaga) Kelas X di SMK Muhamadiyah 02
Pekanbaru.

Penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu Bafikan Kewirausahaa
(variable bebas/independen atau variable X) danaMiBerwirausaha sisw
(variable dependent/terikat atau variable Y). Tojaalam penelitian ini adalz
untuk mengetahuiapakah ac pengaruh yang signifikan anti pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sisVes ke Jurusan Penjual;
(Tata Niaga) di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru. Sgklm rumusa
masalahnya adalah adakah pengaruh yang signifikani g@endidikar
kewiraushaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XsdortPenjuala
(Tata Niaga) di SMK Muhamadiyah 02 Pekank

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan sisw@MK Muhamadiyalt
02 Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah pengandidp@an kewirausahae
terhadap minat berwirausaha siswa. Popnya adalah satu orang guru c32
orang siswa, karena sedikitnya jumlah populasi madaulis tidak mengamk
sampel. Pengumpulan data diambil melalui obserwaawancara, angket, d.
dokumentasi. Data yang terkuul, sesuai dengan jenis penelitian ini ad:
penelitian korelasi bivariat yankedua variabelnydersifat ordinal, maka da
dianalisis dengan menggunakan teknik korelioefisien kontingensi, deng:
rumus sebagai beriki

P
¥YE+N

C=

Setelah melakukan penelitian, penulis mendapatifmgan akhir bahw
ada pengaruh yang signifikan dari pendidikan kewgiadaan terhadap mir
berwirausaha siswa kelas X Jurusan Penjualan (Téiiega) di SMK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru, dengan mengetahwwa hargaphi yaitu 0,517
lebih besar dari table “r’ product moment, baik padraf signifikan 5% maupt
pada tarakignifikan 1% yaitu: 0,449<0,5>0,349.Dengan demikian, maka
diterima dan Ho ditola
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ABSTRACT

Ranni Anggraini (2010): The Influence of Entrepreneurship Education to
Students’ Interest in Entrepreneurship for
Students Majoring In Sales of Tenth Grade at
Vocational High School Muhammadiyah 0z
Pekanbaru.

This research consists of two variables, entrepnesihgp education (fre
variable/independent or X variable) and studentserest of entrepreneurst
(depenént variable or Y variable). The purpose of thiseaach is to know i
there any significant influences between entreprestep educations to tf
interest of entrepreneurship for tenth grade stisdenajoring in sales
vocational high school Muhammaah 02 Pekanbaru. Whereas the formula
of this research is, is there any influences ofegmeneurship education to t
interest of entrepreneurship for students of tegthde majoring sales
vocational high school Muhammadiyah 02 Pekan!

The subgct in this research the teacher and students @itiomal highk
school Muhammadiyah 02 Pekanbaru, while the objecthe influence o
entrepreneurship education to the interest of préreeurship for students. T
populations of this research are tea and 32 students, the writer doesn't t
any samples because the populations are little.injakhe data throug
observation, interview, questionnaires, and docuatem. The data which ha
been collected, according to the kind of reseaschivariat correlation whict
both variables are ordinal, then the data are aedlypy using the technique
contingency coefficient correlatio

P
¥YE+N

After conducting this research, the writer got flmal conclusion tha
there is significant influence in entrepreneurddpication to the students’ inter
in entrepreneurship for tenth grade students majon sales at vocational hi
school Muhammdiyah 02 Pekanbaru, by knowing that the vaphi is 0,517
bigger than table “r’ product moment, on significdevel of 5% or 1% it is
0,449<0,517>0,349. Thus, Ha is accepted and Hefused.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembasgmber daya
manusia, sebab pendidikan merupakan salah satwrnrest yang digunakan
bukan saja untuk membebaskan manusia dari ketkdvgjan, melainkan juga
dari kebodohan dan kemiskinan. Menyadari akan hal] maka proses
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling pgntintuk mencapai tujuan
pendidikan dalam membentuk perubahan pada diriasisial ini sesuai dengan
amanat yang terkandung dalam undang-undang RI n@thtethun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bbahdam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernbdngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, heritmkap, kereatif

mendiri dan menjadi warga Negara yang demokratita deertanggng

jawab?

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebutarBakolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan kejurgeng menyiapkan anak

didik untuk menjadi tenaga kerja yang terampil da@ngutamakan kemampuan

! UU sisdiknas,Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Ng.J2karta: Restindo
Medatama, 2003, h. 5



untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidangaging-masing. Salah
satu diantaranya adalah keterampilan dalam bersateu

Pendidikan yang berwawasan kewirausahaan merupaemacam
pendidikan yang mengajarkan agar orang mampu nteReip kegiatan usaha
sendiri. Pelajaran tentang kewirausahaan ini dajar dikurikulum SMK.
Contohnya siswa SMK dibekali dengan berbagai pemgein, teknologi dan
keterampilan khusus yang dapat dijadikan modal pendorong untuk menjadi
seorang wirausahawan. Yang secara sederhana eatisahawaneptrepreneuy
adalah orang yang berjiwa berani mengambil resikakumembuka usaha dalam
berbagai kesempatén.

Pendidikan kewirausahaan akan mempengaruhi h@gratdan perilaku
wirausaha. Sehingga harapan yang ingin dicapai ddanya pendidikan
kewirausahaan adalah pengetahuan siswa dapat meemiséaap positif terhadap
entrepreneur Pengetahuan, keterampilan serta kemampuan karjg glimiliki
oleh siswa SMK dapat mendorong akan tumbuhnya minaik berwirausaha,
serta merupakan modal dasar yang dapat digunakak berwirausaha.

Minat berwirausaha akan menjadikan seseorang uahik giat mencari
dan memanfaatkan peluang usaha dengan mengoptimatkansi yang dimiliki.
Minat besar pengaruhnya terhadap suatu pekerjeamen& apabila seseorang
tidak mempunyai minat terhadap suatu pekerjaan roed@y tersebut tidak dapat
bekerja seoptimal mungkin. Minat tidak dibawa sejakir tetapi tumbuh dan

berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang menapehuya.

2 Kasmir,KewirausahaanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006, h. 16



Berdasarkan hasil pengamatan awal yang diperoleh wiawancara
dengan seorang guru dan siswa Jurusan Penjualda Niaga) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhamadiyah 02 Pekanbarendglikan
kewirausahaan yang dilaksanakan merupakan prosgarbgada mata pelajaran
kewirausahaan. Proses pembelajaran teori padainmatéilaksanakan di kelas
dan pada prakteknya dilakukan di labor. Sedangk®ieimentasi antara belajar
teori dan praktek tersebut dilaksanakan di maswraklam bentuk magang.

Praktek kewirausahaan yang diberikan guru kepaxl@asadalah praktek
yang sesuai dengan jurusan penjualan, yakni prakteltnasak makanan khas
daerah, kue dan mengajarkan keterampilan kerajiaagan, seperti sulaman,
membuat bros jilbab dari manik-manik, membuat fex;i dan hiasan lainnya
yang terbuat dari bahan-bahan sederhana yangdalam kesan yang unik dan
bentuk yang mewah. Kemudian dari hasil praktek sgswa dididik untuk
menciptakan trik khusus dalam menyusun teknik pamaasyang mantap.

Strategi pembelajaran kewirausahaan yang dilakukgamu adalah
menggunakan panduan RPP, yang sesuai dengan kumikdTSP, tujuan dan
materi pelajaran kewirausahaan. Metode/teknik péajdran kewirausahaan yang
digunakan guru adalah menggunakan metode cerameamaim peran/simulasi,
diskusi, penugasan/projeck  work, pemecahan masaldh/ kasus,
observasi/pengamatan, dan presentasi. Materi ydrggilchn pada siswa dalam
belajar kewirausahaan secara umum meliputi:

1. Membentuk jiwa wirausaha

2. Langkah global memasuki dunia usaha



3. Membuat langkah strategis dibidang produksi
4. Perencanaan bisnis
5. Teknik peramalan peluang bisnis
6. Etika bisnis bagi wirausaha
7. Teknik produksi
8. Teknik pemasaran

Hal ini menunjukkan bahwa SMK Muhamadiyah 02 Pekanb
merupakan salah satu bentuk pendidikan sekolam#lpryang dipersiapkan
untuk dapat menjadi tenaga kerja tingkat menengabhmpil dan mandiri serta
dapat juga menciptakan peluang kerja dengan memt&afa iimu dan
keterampilan yang telah dipelajari sesuai dengamusgannya. Dengan
diajarkannya kewirausahaan, maka akan semakin ni&atampengetahuan siswa
SMK tentang kewirausahaan, hal ini diharapkan akamakin menumbuhkan
minat siswa untuk berwirausaha. Dengan diajarkankgairausahaan dan
keterampilan , siswa jurusan penjualan diharapleaelah lulus sekolah mampu
mengembangkannya pada dunia usaha dengan menaoipgtgdangan pekerjaan
sendiri sesuai dengan keterampilannya masing-masdieiggan demikian maka
minat berwirausaha pada siswa SMK harus ditumbubkegkan.

Namun melihat kondisi objektif di atas, maka penuatienemukan adanya
gejala-gejala sebagai berikut:
1. Ada beberapa orang dari siswa yang sudah berwhiauda sekolah, tetapi

hanya sebagian kecil.



2. Keinginan siswa untuk memasarkan hasil prakeflagai praktek penjualan
yang sesuai dengan jurusannya masih kurang.

3. Sebagian siswa masih kurang dalam memanfaatksihpgnaktek berwirausaha
di sekolah.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingifihetedan mengetahui
serta membuktikan melalui penelitian apakah bepandidikan kewirausahaan
yang didapat siswa di sekolah dapat mempengaruhambberwirausaha
siswa. Maka penulis menuangkan dalam karangan hindangan judul :
“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap MinatwBausaha Siswa

Jurusan Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMK Mubédiyah 02 Pekanbaru”

. Penegasan I stilah

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh pendidikamirausahaan
terhadap minat berwirausaha siswa, untuk menghindgar tidak terjadi
kesalahan pemahaman dan kekeliruan dalam memalstitah iyang dipakai
dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu gasrukakan penjelasan
terhadap istilah-istilah tersebut yaitu :

1. Pengaruh: Daya yang ada atau timbul dari sesuatundgp benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan aesédPengaruh dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah daya yang timbari pendidikan
kewirausahan dalam kaitannya dengan minat bervdlaussiswa Jurusan

Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMK MuhamadiyahP@kanbaru.

% Sulcahan YasyirKamus Lengkap Bahasa Indonessarabaya: Amanah, 1997, h. 375



2. Pendidikan Kewirausahaan: Merupakan semacam pé&adidi yang

mengajarkan agar orang mampu menciptakan kegiatrawsendif.

. Minat : Suatu perangkat mental yang terdiri daratsucampuaran dari
perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa &kt kecendrungan-
kecendrungan lain yang mengarakan individu kepadtugilihan tertentr.

. Berwirausaha (Wirausaha/Wiraswasta): Orang yangdgamatau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi, baenyusun operasi
untuk pengadaan produk baru, memasarkannya senmg@atoe permodalan
operasiny&. Jadi, berwirausaha dalam penelitian ini adalatkéreauan dan
berkemampuan melihat kesempatan-kesempatan usatuk wumengambil
keuntungan darinya dengan mengambil tindakan yapgtt Atau kegiatan
menciptakan lapangan kerja/ membuka usaha.

. Penjualan (Tata Niaga): Perdagan§aiadi, penjualan dalam penelitian ini
adalah Jurusan Penjualan.

. Siswa: Peserta didik yang masih duduk dibangkulabko

. SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru: Sekolah Menengahr@juyang setara

sedangan sekolah formal tingkat SMA/ MA di Pekanbar

* Eman Suhermamesain Pembelajaran Kewirausahad®andung: Alfabeta, 2008, h. 22
> Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional, 1982, h. 62

® Sulcahan Yasyimp. cit, h. 505

"Ibid., h. 459



C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ndiii#tasi
permasalahan sebagai berikut :
a. Fungsi pendidikan kewirausahaan dalam perkembajiganwirausaha
siswa masih kurang
b. Pengetahuan siswa tentang kewirausahaan masihgkuran
c. Kreatifitas berwirausaha siswa dari aspek afek#éim kurang
d. Proses belajar kewirusahaan di kelas masih kuramgusgat
e. Sarana dan prasarana masih kurang dalam menduketanclran
pembelajaran kewirausahaan.
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pextoeberan
masalah di atas, dan karena keterbatasan wakagaedana, maka penulis
batasi permasalahan yang akan diteliti hanya bederdengan pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwiraussiswa Jurusan
Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMK MuhamadiyahP@kanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalaltad] maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:kApaada pengaruh yang
signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhaapat berwirausaha
siswa Jurusan Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMikhamadiyah 02

Pekanbaru.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Apakata gpengaruh yang
signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhaxiaat berwirausaha siswa
Jurusan Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMK Muadiyah 02 Pekanbaru.
2. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi ba
a. Penulis dapat menambah pengatahuan dan pengalai@an pemecahan
masalah serta mengaplikasikan ilmu yang di dapktmee di bangku
perkuliahan.
b. Kepala Sekolah dapat memberikan wacana yang positifsusnya
pendidikan kewirausahaan di SMK Muhamadiyah 02 Riedeau.
c. Guru dapat lebih meningkatkan atau mendidik dampashatikan minat
siswanya dalam berwirausaha.
d. Siswa dapat lebih mengembangkan minat dan bakatugsaha yang telah
dipelajarinya di sekolah.
e. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refereostuk penelitian

selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN TEORETIS

A. Konsep Teoretis
1. Pendidikan Kewirausahaan
a. Pengertian Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul eswiats (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, giatbuatan
seseorang.Pengaruh dalam penelitian ini yang dimaksud addésfa yang
timbul dari pendidikan kewirausahan dalam kaitanrgengan minat
berwirausaha siswa Jurusan Penjualan (Tata NiagddsKX di SMK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpebeiit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang dipelukan dirinya, masyarakangba dan negafa.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional menurut UU. 200 Tahun 2003
adalah mengembangkan potensi anak didik agar beridaa bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sdfeailmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga yang demikratistsdyertanggung jawab.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penajstdmenyimpulkan

!Sulcahan Yasyirpc. cit
2yU Sisdiknaspp. cit, h. 2
*bid., h. 5



bahwa pendidikan adalah suatu proses menumbuh kekdora seluruh
kemampuan dan prilaku manusia melalui pengajaran.

Pendidikan kewirausahaan ditingkat SMA/SMK/MA/MAK aghat
berperan sebagai suatu bidang studi atau bisa duganfaatkan untuk
kegiatan ekstra-kurikuler. Pada dasarnya pendidikewirausahaan
dikalangan siswa merupakan proses pembelajaranngeraa tata nilai
kewirausahaan melalui pembiasaan dan pemeliharaaiaku dalam
membentuk sikap seorang wirausaha. Arah prosesrdeseihaan dimulai
dari imitasi dan duplikasi. Sedangkan hasil akl@ng ingin dicapai dari
pembelajaran kewirausahaan adalah tertanam atdentaknya jiwa
wirausaha pada diri seseorang, sehingga yang lgggam menjadi seorang
wirausaha dengan kompetensinya. Inti dari kompetessrang wirausaha
adalah inovatif dan kreatif.

Menurut Astim dalam bukudesain pembelajaran kewirausahaan
mengemukakan bahwa :

Pendidikan kewirausahaan merupakan semacam peawlidyang

mengajarkan agar orang mampu menciptakan kegiaamausendiri.

Pendidikan semacam itu ditempuh dengan cara : anbauegun

keimanan, jiwa dan semangat, b. membangun dan mrdrageykan

sikap mental dan watak wirausaha, c. mengembandgyan piker dan

cara berwirausaha, d. memajukan dan mengembangkama d

penggerak diri, e. mengerti dan menguasai tekikikike dalam

menghadapi resiko, persaingan dan suatu prosessésrg, f.



mengerti dan menguasai kemampuan menjual ide, gnilikie
kemampuan kepengurusan atau pengelolaan, sertmyefmpunyai
keahlian tertentu termasuk penguasaan bahasa tsitegtu untuk

keperluan komunika$i.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkarhwha
pengembangan pribadi wirausaha ini tentu tidakepaxd dari adanya
keinginan-keinginan, atau harapan-harapan untugesulkerwirausaha. Oleh
karena itu, untuk menumbuhkan jiwa wirausaha talakinudah dan
singkat, perlu usaha yang berkelanjutan. Selaiontuk menjadi wirausaha
tidak hanya dengan belajar ilmunya tetapi jugajaeleerwirausaha, yaitu
dengan belajar mempraktekkannya.

Pendidikan kewirausahaan sebagai suatu proses aselzaR
pendidikan umumnya, maka pendidikan ini meliputibagai komponen,
yang mana komponen yang satu dengan yang laintipg saempengaruhi
dan menguatkan. Komponen tersebut adalah adanya, guwurid,
metode/teknik, tujuan, kurikulum, sarana dan peasar Tujuan utama
pembelajaran kewirausahaan adalah membentuk jiwausaha peserta
didik, sehingga yang bersangkutan menjadi indiwedng kreatif, inovatif,
dan produktif

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapemdidikan
kewirausahaan harus dipelajari sejak dini, karenawidausahaan

mengandung nilai-nilai ideal dan semangat menuguksesan bagi hidup

‘Eman Suhermamp. cit, h. 21-22
®Ibid., h. 36



dan kehidupan seseorang. Hasil belajar kewirausaleah wirausaha.
Sehingga dapat diartikan bahwa pendidikan kewifzama merupakan
usaha pembinaan untuk memperoleh keterampilan ssgbangga ia
menjadi manusia kreatif dan mandiri yang sesuaigadennilai-nilai

pancasila, dan pendidikan kewirausahaan ini bagvesidapat memperoleh
penghasilan tambahan yang akhirnya dapat meningkatkaya untuk
memenuhi kebutuhan sekolah.

Siswa SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru dibekali ketpitam dan
pengetahuan sebagai modal dasar yang dapat digurdddam bekerja
setelah lulus sekolah. Sesuai dengan tujuan darkK $&fsebut adalah
menyiapkan lulusannya menjadi seorang yang pragaktaptif dan kreatif.
Maka, lulusan dari SMK diharapkan mampu langsurjgnedi dunia usaha.
Sehingga pendidikan kewirausahaan akan berpengada kemampuan
dan pola pikir siswa dalam menentukan pekerjaamkudirinya. Makin
banyak keterampilan yang dikuasai, makin tinggi ahifisnisnya dan
makin banyak peluang terbuka untuk membuka wira3abemikian juga
pada minat berwirausaha siswa. Besar kecilnya ntieawirausaha siswa
dipengaruhi pendidikan kewirausahaan, karena piadidkewirausahaan

merupakan kemampuan menciptakan kegiatan usahaisend

a. Pengertian Kewirausahaan

h. 5

®Bukori AlIma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan UmwBandung: Alfabeta, 2007,



Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memili@bjek
tersendiri, yaitu kemampuan menciptakan sesuatg ganu dan berbeda.
Kewirausahaan pada dasarnya merupakan jiwa damorsesy yang
diekspresikan melalui sikap dan prilaku yang kfedtin inovatif untuk
melakukan suatu kegiatan. Adapun orang yang mdmnila wirausaha
tersebut tentu saja dapat melakukan kegiatan kesatean atau menjadi
pelaku kewirausahaan atau lebih dikenal dengan t@ebwirausaha
(entrepreneur.

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai kewiraasamenurut
Riyanti dalam bukuentrepreneurshipnembangun spirit teknopreneurship,
kewirausahaan adalah sebagai berikut:

Kata ‘entrepreneur’ atau ‘wirausaha’ dalam bahasa Indonesia

merupakan gabungan dari wira (gagah, berani, pagrkdan usaha

(bisnis) sehingga istilalentrepreneurdapat diartikan sebagai orang

yang berani/perkasa dalam usaha bidagrepreneurdi definisikan

sebagai orang yang berani memulai, menjalankan, dan
mengembangkan usaha dengan cara memanfaatkan segala
kemampuan dalam segala hal, membeli bahan baksutaher daya

yang diperlukan, membuat produk dengan nilai tamymaty sesuai

dengan kebutuhan konsumen, dan menjual produk gegdimisa

'SuryanaKewirausahaanJakarta: Salemba Empat, 2006, h. 11
®Eman Suhermamp. cit, h. 9



memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagkpgrawan, diri

sendiri, perusahaan, dan masyarakat sekitarnya.

Menurut Joseph Schumpetedalam buku kewirausahaan untuk
mahasiswa dan umynpengertian wirausaha/wiraswasta lebih lengkap
dinyatakan?Entrepreneur as the person who destroys the exiioonomic
order by introducing new raw materials'Entrepreneuratau wirausaha
adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang delagan
memperkenalkan barang dan jasa baru, dengan makeniptbentuk
organisasi baru atau mengolah bahan bakuaru.

Menurut Zimmerer Scarborouglalam bukuKewirausahaan Strategi
Pemberdayaan Usaha kecil Menengah dan Pendudukinviisemberikan
konsep kewirausahaan adalah :

“An entrepreneur is one who creates a new busimedise fae of risk

and uncertainty for the purpose of achieving preafitd growth by

identifying significand opportunities and assemdlithe necessary
resources to capitalize on therefinisi tersebut menjelaskan bahwa
kewirausahaan merupakan keahlian seseorang dalanghadapi
risiko dimasa mendatang dan tumbuh untuk mendapafkafit

dengan menggunakan seluruh sumber daya yang diselkingga

°Arman Hakim, Entrepreneurship Membangun Spirit Teknopreneutshipgyakarta:
Andi, 2007, h. 2-3
%Bukhori, Alma,op. cit, h. 28



mengalami peningkatan terhadap usaha tergébut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpbahwa
istilah wirausaha sama saja dengan istilah wirasyasvalaupun
rumusannya berbeda tetapi isi dan karakteristilgayaa. Jika ditinjau lebih
dalam perbedaan wirausaha dengan wiraswasta aeatabisaha lebih
menekankan pada jiwa, semangat, kemudian diagfasdalam segala
aspek kehidupan, sedangkan wiraswasta lebih folada pbjek, yang
ditandai dengan adanya usaha yang mandiri. Jadiir&gsahaan pada
hakikatnya menunjuk kepada sikap mental yang diimsiorang wirausaha
dalam melaksanakan usaha atau kegiatan. Sedangkausaha itu
mengarah kepada orang yang melakukan usaha ateatakegendiri dengan
segala kemampuan yang dimilikinya.

c. Karakteristik Kewirausahaan

Kewirausahaan bertujuan agar siswa bisa hidup ikreat mandiri,
maka akan tertanam pada diri siswa jiwa kemandyeamrg tinggi. Hal ini
sesuai dengan ciri-ciri orang yang berwirausah#éhdsebagai berikut :

a. Mempunyai keberanian untuk mengambil resiko dalaenjalankan
usahanya.

b. Mempunyai daya kreasi, imajinasi dan kemampuan \samgat tinggi
untuk nyesuaikan diri dengan keadaan, mempunyaiasgat dan

kemauan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi.

H7Zulkarnaen, Kewirausahaan Strategi Pemberdayaan Usaha kecil évigah dan
Penduduk Miskinyogyakarta: Adi Cita Karya Nusa Edisi Pertama, 00 5



c. Selalu mengutamakan efesiensi dan penghematan-greaggn biaya
operasi perusahaan.

d. Mempunyai kemauan untuk menarik bawahan dan faisaha yang
mempunyai kemauan-kemauan tinggi.

e. Mempunyai cara analisis yang tepat, sistematisnaietodologi.

f. Tidak konsumtif, selalu menanamkan kembali keurdamngyang
diperoleh baik untuk memperluas usaha yang sudah athu
menanamkanya pada usaha yang baru.

g. Mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menilai kesgean yang ada
dalam membawa teknik-teknik baru dan dalam mengisgai usaha-

usahanya secara tepat dan efe&en.

Selain itu menurutWasty Soemantodalam buku kiat sukses
berwirausahaberpendapat bahwa manusia wirausaha adalah maraurgja
berkepribadian kuat dan memiliki ciri-ciri sebabarikut:

a. Memiliki moral tinggi

b. Memiliki sikap mental wirausaha

c. Memiliki kepekaan terhadap lingkungan
d. Memiliki keterampilan wirausah#.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat mpojkan bahwa
belajar kewirausahaan dapat menghasilkan perilakausaha dan jiwa

kepemimpinan sesuai dengan karakter wirausaha ddiansiswa, yang

h. 5-6

?Geoffrey G MeredithKewirausahaan Hasil Teori dan Praktelakarta: PPM, 2002,

135irod HantoroKiat Sukses Berwirausah¥ogyakarta: Adicita, 2005, h. 24



sangat terkait dengan cara mengelola usaha untokoeiali peserta didik

agar dapat berusaha secara mandiri.

d. Manfaat Kewirausahaan

Manfaat adanya wirausaha banyak sekali, lebih rmeainfaatnya

antara lain :

a.

Menambah daya tampung tenaga kerja, sehinggd oegmgurangi

pengangguran.

. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidaondguksi,

distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahtetansebagainya.
Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, selpagpadi

unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena aepwirausaha
itu adalah orang terpuiji, jujur, berani, hidup kdaerugikan orang

lain.

. Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlé&rusaha

selalu menjaga dan membangun lingkungan.

. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan grgyuban

sosial, sesuai dengan kemampuannya.
Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mardisiplin,

jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan.

. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keetapi tidak

melupakan perintah-perintah agama, dekat kepaddn Ahvt.

. Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidakos.

Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam péagamaupun



kebersihan lingkungan.

Melihat banyaknya manfaat wirausaha di atas, maladaua darma
bakti wirausaha terhadap pembangunan bangsa, yaitu:

a. Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya raekamc proses
produksi, distribusi, dan konsumsi. Wirausaha mtsgjakesulitan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat.

b. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, niextkagn ketahanan
nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsg'asi

Adapun keuntungan yang diperoleh dari berwirausatsdah sebagai
berikut:

a. Meningkatnya harga diri

b. Memperoleh penghasilan untuk diri sendiri

c. Ide dan motivasi yang timbul untuk maju lebih besar

d. Masa depan yang lebih cerah dan tidak tergantupgdeeorang lair>

2. Minat Berwirausaha
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdnisisatu campuran
dari perasaan, harapan, pendirian, prasangkafatstaatau kecendrungan-
kecendrungan lain yang mengarakan individu kepadatus pilihan

tertentu’® Secara sederhana, minantéres) berarti kecenderungan dan

Bukhori Alma,op. cit, h. 1-2
K asmir, op. cit, h. 12
®Andi MappiareJoc. cit



kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besdradap sesuafl.
Sedangkan menur@ametodalam bukunydelajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhimenyatakan bahwa minat adalah rasa lebih sukaratan
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpayadg menyuruff
Berwirausaha merupakan kegiatan dari seorang varausVirausaha
adalah orang yang pandai atau berbakat mengenaldulpr baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operask yp@ngadaan produk
baru, memasarkannya serta mengatur permodalan sope® Jadi,
berwirausaha dalam penelitian ini adalah berkemalzam berkemampuan
melihat kesempatan-kesempatan usaha untuk mengakebihtungan
darinya dengan mengambil tindakan yang tepat. Rémiatan menciptakan
lapangan kerja/ membuka usaha.
Ada beberapa jurus awal yang harus dilakukan saataim
berwirausaha yaitu :
a. Berani memulai artinya tidak perlu untuk menunggntn atau
besok/ lusa.
b. Berani menanggung resiko (tidak dapat rugi) artitigak perlu
takut mengalami kerugian.
c. Penuh perhitungan artinya jangan bertindak gegabalam
melangkah atau membuat keputusan, harus dengaitupgen dan

pertimbangan yang matang.

YMuhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Remaja
Rosdakarya, 2007, h. 136

8Djaali, Psikologi PendidikanJakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 121

¥sulcahan Yasyirpc. cit



d. Memiliki rencana yang jelas artinya seorang engeeur harus
mampu menyusun suatu rencana sekarang dan ke depagai
pedoman dan alat control baginya.

e. Tidak cepat puas dan putus asa artinya seorangigaing dituntut
untuk selalu haus kemajuan dan selalu merasa kurang

f. Optimis dan penuh keyakinan artinya setiap tindakaus selalu
diiringi dengan sikap optimis dan penuh keyakinareka ini
merupakan motivasi untuk melangkah maju.

g. Memiliki tanggung jawab artinya wirausahawan sel&uanggung
jawab terhadap semua pihak.

h. Memiliki etika dan moral artinya memiliki etika damoral sebagai

benteng untuk berwirausaha agar menjadi su¥ses.

Bedasarkan beberapa penjelasan di atas dapat dikanpbahwa
minat berwirausaha adalah kecenderungan padandixidu untuk merasa
senang atau tertarik pada sesuatu dengan melibatmipatan-kesempatan
usaha untuk mengambil keuntungan darinya dengargangnil tindakan
yang tepat. Kecendrungan ini muncul karena adamyeerkingan, bakat,
kemauan, dan lingkungan yang mendukung munculnyaatmiersebut.
Minat mempengaruhi hasil belajar seseorang, sekals¢seorang tersebut
mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka dé@pagkan hasilnya

akan lebih baik. Seseorang yang berminat terhadausaha akan merasa

Kasmir,op. cit.,h. 9



senang atau suka melakukan berbagai tindakan yargtungan dengan
wirausaha. Dalam penelitian ini yang dimaksud dangaat berwirausaha
adalah kesadaran seorang siswa yang tertarik demgeada suatu usaha
akan nampak dalam kegiatan mempelajari, memahaani,bérkecimpung

dalam usaha itu.

B. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian tentang kewirausahaan ini juga pern&kwkan olehMartius
(UIN, Tarbiyah, 2005), dengan judul penelitiannyalalah: Pendidikan
Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model &ddaru. Yang menjadi
rumusan masalah adalah bagaimana proses pendidikarausahaan di MAN 2
Model Pekanbaru. Dan faktor-faktor apa saja yangjage pendukung dan
penghambat proses pendidikan kewirausahaan di MANIo2lel Pekanbaru.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, angkefwancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya berbemskkrigtif kualitatif dengan
porsentase. Hasil dari penelitian ini menyatakamwa proses pendidikan
kewirausahaan yang dilaksanakan di MAN 2 Model Rb&eu dikategorikan
baik, dengan hasil persentase 76,79 % (hasil apgi& (hasil observasi). Hasil
penelitian ini tak terlepas dari beberapa factordpg&ungnya yakni, adanya minat,
keahlian, kemauan, kebutuhan kualitas tenaga paemgdqn tersedianya sarana
dan prasarana yang dibutuhkan.

Selain itu, penelitian tentang kewirausahaan igajpernah dilakukan oleh

Julasmi (UR, PLS, 2004), dengan judul penelitian adalatudi Tentang Minat



Berwirausaha Warga Belajar Jurusan Tata Rias di ®&osial Bina Remaja
Rumbai Kota Pekanbaruyang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana
minat berwirausa warga belajar Jurusan Tata RigRadii Sosial Bina Remaja
Rumbai Kota Pekanbaru? Teknik pengumpulan datalmedbservasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisisydataerbentuk deskriptif
kualitatif dengan porsentase. Hasil dari peneliidinmenyatakan bahwa minat
berwirausaha berwirausah di warga belajar Jurusdéa Rias di Panti Sosial Bina
Remaja Rumbai Kota Pekanbaru dikategorikan baikgde hasil persentase
78,84 % (hasil angket), 76% (hasil observasi).

Berdasarkan dari kedua penelitian di atas, kajamelitian penulis sangat
memiliki perbedaan yakni jika dilihat dari segi pdya adalah Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwiraausd&iswa Jurusan

Penjualan (Tata Niaga) Kelas X di SMK Muhamadiy2hPekanbaru.

. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuaik umenjabarkan
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsegtideagar tidak terjadi
kesalah pahaman dan sekaligus untuk memudahkam galaelitian. Untuk lebih
terarahnya penelitian ini, maka pendidikan kewiadnasn (variable X) merupakan
pembinaan atau penanaman tata nilai kewirausahaarg yujuan utama
pembelajaran kewirausahaan ini adalah membentkyirausaha peserta didik,

sehingga yang bersangkutan menjadi individu yangatkr inovatif, dan



P

roduktif. Sedangkan hasil akhir dari adanya pdhkdid kewirausahaan adalah

terbentuk atau adanya jiwa wirausaha pada dirissig@ng dapat dilihat dengan

indikator-indikator sebagai berikut:

1

2.

. Siswa memiliki keberanian mengambil resiko dalamwirausaha.

Siswa memiliki daya kreasi dan imajinasi dalam bewsaha.

. Siswa mengutamakan dan penghematan-penghematana bidglam
berwirausaha.

. Siswa memiliki kemampuan yang tinggi dalam merk&sempatan.

. Siswa memiliki cara analisis, sistematis dan mdtmgioyang tepat dalam
berwirausaha.

. Siswa tidak konsumtif dalam berwirausaha.

Sedangkan minat berwirausaha siswa (variable Y)ahd&einginan,

ketertarikan serta kesediaan siswa untuk berkemlagias dalam memanfaatkan

segala potensi yang ada untuk belajar berwiraugahg dapat dilihat dengan

indikator-indikator sebagai berikut:

1

2

3

4

5

6

. Siswa memiliki kemauan dan ketertarikan dengan lewahaan.

. Siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap kewirauaaha

. Siswa memiliki rasa percaya diri terhadap apa yhlaggukannya.

. Siswa memiliki rasa optimis dan penuh keyakinamamiaberwirausaha.

. Siswa memiliki ide dan motivasi untuk maju lebilsbedalam berwirausaha.

. Siswa memiliki rencana yang jelas dalam berwiraasah

A. Asums Dasar dan Hipotesis



1. Asums Dasar

a. Pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat barsatza pada siswa.

b. Minat berwirausaha pada siswa berbeda-beda.

2. Hipotesis

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikamirausahaan terhadap

Ho

minat berwirausaha siswa Jurusan Penjualan (Taaga)ikelas X di

SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru.

: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara ikah kewirausahaan

terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Penj(iBdéa Niaga) kelas

X di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada saat penulidanmelakukan riset
studi pendahuluan pada bulan 10 April 2010 dan pepglan data ke sekolah
pada tanggal 5- 6 November 2010. Penelitian iniakdikan di SMK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru yang beralamat di Jaldn Akmad Dahlan no. 90
Sukajadi. Tlp. Fax. (0761) 35778 Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswashn Penjualan (Tata
Niaga) kelas X di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru.e®tya adalah pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausawa Jurusan Penjualan
(Tata Niaga) kelas X di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbar
C. Populas dan Sampsel
Populasi dalam penelitian ini adalah satu orangu gmata pelajaran
kewirausahaan dan seluruh siswa Jurusan Penjudlata (Niaga) SMK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru Kelas X yang berjumlaloi@®g siswa. Karena
jumlah populasi tidak terlalu banyak maka penutlak mengambil sampel, maka
penelitian ini dinamakan penelitian populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melip

1. Data primer vyaitu data yang diperoleh langstiaig sumber utama penelitian,



dalam hal ini dilakukan dengan:

a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatamgslary atau studi
pendahuluan di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru denganperhatikan
gejala-gejala permasalahan yang ada.

b. Wawancara yaitu penulis melakukan tanya jawapad#a guru mata
pelajaran kewirausahaan tentang pembelajaran kesein@an dan minat
berwirausaha siswa kelas X di SMK Muhamadiyah OZaRkearu.

c. Angket vyaitu penulis mengajukan pertanyaan sedartulis kepada
responden (siswa) guna untuk memperoleh informasi cesponden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau halyhalg ia ketahui tentang
kewirausahaan.

2. Data skunder adalah data yang diperoleh untukrgkapi data primer, seprti

kepustakaan dan dokumen atau arsip yang berkereagarm sekolah.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukur fenomena

alam dan social yang diamati. Jadi, karena pemuisggunakan metode angket.
Adapun angket yang disusun adalah angket tertutngah menggunakan model
skala likert, yaitu angket yang sudah disediakaermdtif jawabannya sehingga
responden tinggal memilih, hal ini akan memudahka&sponden dalam

menjawab
Skala ini disusun sesuai dengan alternatif jawaedagai berikut:

Sangat Setuju (SS) diberi skor 4



Setuju (S) diberi skor 3
Kurang Setuju (KS) diberi skor 2

Tidak Setuju (TS) diberi skor 1

E. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul melalui angket, selanjutnyanattianalisis. Sebelum
menganalisis perlu diketahui bahwa berdasarkas memelitiannya, penelitian ini
adalah penelitian korelasi, maka teknik analisiamgoenelitian ini adalah teknik
korelasi. Adapun dari kedua variabel dalam peiwlitini berupa data ordinal
yaitu data statistik yang diurutkan dari jenjandingarendah sampai kejenjang
paling tinggi atau sebaliknya dari jenjang yangrmatinggi sampai yang paling
rendah, bentuk kategori atau Klasifikasi. Maka tekanalisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan rumus atau tekkikelasi koefisien
kontigensi. Sebelum masuk kerumus statistik temlelahulu data yang diperoleh
dari angket untuk masing-masing alternatif jawatidneri skor penilaian sebagai
berikut :

Sangat Setuju (SS) diberi skor 4

Setuju (S) diberi skor 3

Kurang Setuju (KS) diberi skor 2

Tidak Setuju (TS) diberi skor 1

Mencari persentase jawaban untuk setiap alterjaifaban pada item
pertanyaan pada masing-masing variabel dengan rumus

P = Fx 100%



N
Keterangan : P = Angka Peersentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Number of Case (Jumlah Frekuensi/ Banyakngiaviciu).*
Data yang telah dipersentasekan kemudian dirakapikan, dan diberi
kriteria sebagai berikut :
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik /sangat tinggi

b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi

(9]

. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang

o

. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah

. 0% -20% dikategorikan tidak baik/sangat refidah

D

Berdasarkan kriteria/kategori di atas, penulis neengikan dengan
alternatif jawaban pada angket dalam penelitianhamya 4 alternatif jawaban,
maka dalam penelitian ini penulis mengambil 4 kiat&ategori. Adapun 4
kriteria/kategori tersebut adalah sebagai berikut:

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik /sangat tinggi
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang
d. Kurang dari 40% dikategorikan kurang baik/rendah
Kemudian setelah data diberi kriteria/kategori, makasuk kerumus

statistik, yang terlebih dahulu dengan cara menghitkoefisien kontigensi

'Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, Jakart: Raja Grafindo Persada, 2008, h.
43

Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2007, h.
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dihitung nilai Chi Kuadrat ¢*)

dengan rumus:
2 Tt
X =
Ja
Keterangan:y® = Chi Kuadra

f, = Frekuensi yang diobservasil

£, = Frekuensi yang diharapk

Koefisien kontigensi diperoleh dengan rumr

2

X
¥Z+ N

C=

Keterangan : C = Koefisien Kontige
% = Chi Kuadra
N = Jumlah Subjek yang dite
Memperoleh interpretasi terhadap angka indeks &silelkoefisier
kontigensi ” C ” atau ” K” adalah dengan jalan mebgh harga C menjadi F

dengan rumus:

Keterangan:[| = Ph

C = Koefisien Kontigens®

®*Hartono,Jtatistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Lokas Penelitian
1. Sgarah SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru

Keberadaan SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru adalah salan SMK
tingkat atas yang didirikan oleh Majelis Pendidikatan kebudayaan
Muhamadiyah Kota Pekanbaru. Pendirian SMK MuahayaddiPekanbaru
dilatarbelakangi sebelumnya oleh Sekolah TekniK) (8Whamadiyah, dimana
keberadaan (ST) waktu itu untuk mengantisipasi abkiau yang berorientasi
pencarian kerja ke PT. Catlek Pacific Indonesia I\Clgang sangat
membutuhkan tenaga kerja skill. Namun semenjak lubkkannya
rekomendasi dari UNESCO, pada tahun 1978/1979 gamyatakan bahwa “
Pemberian program keahlian belum sesuai pada asa&k dini. Dengan
demikian, pemerintah mengintegrasikan ST, SMEP Sida menjadi SMP.

Tahun 1983/1984, Sekolah Teknik (ST) Muhamadiyathakti lagi
menerima siswa baru. Karena itu, Pimpinan Daerahavhadiyah Pekanbaru
mengadakan rapat yang memutuskan akan dibangun 8@ karena ada
informasi bahwa SPG juga akan ditutup. Maka aklairdidirikanlah SMEA
pada tahun pelajaran 1984/1985 yang kemudian me8M& Muhamadiyah
Pekanbaru. Siswanya yang pertama hanya 30 oraggulelua macam jurusan

yaitu Tata Buku dan Tata Usaha, masing-masing amaanya 15 orang siswa.



Tahun 1985/1986 sudah banyak yang mendaftar. Adgpusannya
ditambah lagi menjadi tiga macam yaitu Jurusan Kgana, Perkantoran, dan
Perdagangan. Tahun ke tahun perkembangan SMK Mutigeha 02
Pekanbaru menunjukkan peningkatan yang cukup tajalmngga terakhir
jumlah siswanya sudah mencapai 926 orang. SMK Malkamah 02
Pekanbaru dipimpin oleh:

a. Drs, H. Effendi Syukur
b. Buchari Muin

c. Umar Ahmad

d. Drs, Eddy Marioza

e. Drs, Rasyad Zein

f. Drs, Muhammad Amin
g. Drs, Erwin Ledy

SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru, didirikan pada tah984 dengan
SK Pimpinan Muhamadiyah Kota Pekanbaru, No. E/3®1@anggal 29
Muharam 1405 H/ 24 oktober 1984. Depdikbud mengkarano. Statistik
Sekolah SMEA tersebut pada tanggal 25 Septembed Xfihgan No.
344096004003, kemudian NSD nya dikeluarkan oleleKir Sekolah Swasta
pada tanggal 4 Juni 1990 dengan No. 1106024201 Bletpinan Pusat
Muhamadiyah yang di SK kan No. 4399/11-04/R/84/19&hggal 16 Jumadil
Akhir 1408 H/ 5 Februari 1988.

Jenjang akreditasi SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaramea kali adalah

terdaftar, dan barulah pada tahun 1992/1993 mehdakeditasi diakui



tepatnya pada tanggal 4 Januari 1993. Akreditasiitapai dengan perjuangan

cukup lama dan berat karena waktu itu SMK Muhanadi92 Pekanbaru

masih kekurangan ruang praktek. Selanjudnya beiktasasSurat Keputusan

Badan Akreditasi Sekolah Propinsi Riau, No. 127/BA&P/12/2005,

tanggal 2 Desember 2005 memperoleh akreditasi denidg “A”. sekarang

ini SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru sudah ada emgiaapiJurusan yaitu

Akuntansi, Sekretaris, Manajemen Pemasaran (Panjyaldan Teknik

Informasi dan Komunikasi.

. Visi dan Misi

Visi SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru adalah membedtwkmembina
sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, betakhulia, terdidik dan
unggul dalam mutu dan mental berjiwa wirausaha.aBSgkbn misi SMK

Muhamadiyah 02 Pekanbaru adalah sebagai berikut :

a. Menumbuh kembangkan seluruh keluarga besar sekialaim menghayati
dan mengamalkan agama secara murni.

b. Seluruh guru dan karyawan memiliki kepribadian yanggul berdasarkan
kematangan keimanan dan ketakwaan sebagai taldadapeserta didik.

c. Peserta didik memiliki kecerdasan yang tinggi untolematangkan
kepribadian guna mencapai derajat insane kamil,ggenpotensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal untukimerestasi.

d. Memberikan pembelajaran dengan berbagai disipti ihgar peserta didik
memiliki ilmu yang mendalam dalam bidang IPTEK dMTAQ, serta

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.



e. Menciptakan dan mengembangkan suasana dan korafigj kondusif,
sehingga terciptanya tamatan yang memiliki ketelanpikreatif, produktif
dan etos kerja tinggi, sehingga mampu mengisi daenciptakan
kesempatan kerja di tengah masyarakat.

f. Sekolah memfasilitasi guru dan siswa yang berkennamp untuk
mengembangkan potensi, bakat, dan prestasi.

3. Tenaga Pengajar (guru)

Berhasil tidaknya pengajaran di sekolah sangantlikan oleh factor
guru, bagaimana baiknya sarana pendidikan, apaiuiai tidak dapat
menjalankan tugasnya dengan baik maka hasil pejalsiatidak akan
memuaskan. Jadi keberadaan guru dalam proses rbei@agajar sangat
menentukan. Adapaun guru yang bertugas mengajaiMii Muhamadiyah

02 Pekanbaru dapat dilihat pada table sebagaiuierik

TABEL IV.1

KLASIFIKASI DAN STATUSTENAGA PENGAJAR (GURU)
No Nama Bid. Studi
1. | Drs. Arwin Ledy Bahasa Inggris
2. | Dsr. Zamri Akuntansi Biaya
3. | Drs. Taharuddin PPKN/Sejarah
4. | Dra. Sariyah Kemuhamadiyahan
S. Drs. Maswar Manajemen Pemasaran
6. | Dra. Martini Administrasi Perkantoran
7. | Dra. Listi Sofia Akuntansi Keuangan
8. | Drs. Palimin Penjaskes
9. | Drs. Zulkifli Khatib Administrasi Perkantoran
10. | Dra. Hj. Desniwati Bahasa Indonesia




11. | Dra. Hj. Jasnimar Pendidikan Agama Islam
12. | Dra. Hj.Siti Aminah PPKN/Sejarah

13. | Yeni, S. Pd. Ekonomi

14. | Sudarwina, S. E. Manajemen Pemasaran
15. | Drs. Mursidi Manajemen Pemasaran
16. | Dra. Zaidar Bakar Administrasi Perkantoran
17. | Ernilawati Dalimunthe, S. Pd|  Administrasi Rertoran
18. | Dra. Yulibet Ekonomi

19. | Dra. Maiyar Kasri Pendidikan Agama Islam
20. | Ningsih Iryani, S. Ag. Pendidikan Agama Islam
21. | Dra. Wilmayenti Bahasa Indonesia

22. | Desi Verona, S. Pd. Administrasi Perkantoran
23. | Eni Wismar, S. Pd. Bahasa Inggris

24. | Elfita, S. Si. Matematika

25. | Dra. Sahelta. Kewirausahaan

26. | Gusfiyanti, S. Pd. Manajemen Pemasaran
27. | Elfiyenti, S.Pd. Bahasa Inggris

28. | Isnaniar, S.Pd. Akuntansi Keuangan

29. | Indarawati, S.Pd Akuntansi Keuangan

30. | Yusna Ningsih, S.Pd. Matematika

31. | Efi Parinda, M.Ag, Bahasa Arab

32. | Yenimar, S.Pd. Kemuhamadiyahan

33. | Maisriwarita, S.Pd. Kewirausahaan

34. | Paiman Saneng, S.Ag. Pendidikan Agama Islam
35. | Evi Supita, S.Pd. Bahasa Inggris

36. | Dra. Murdarni Hidayati Kemuhamadiyahan

37. | Akmal, S.Ag. Bahasa Arab.

38. | Rina Maralis, S.E Administrasi Perkantoran
39. | Radhiatul Fitri, M.Ag Bahasa Arab

40. | Syafrial, S.Pd Matematika




41. | Seira Aminah, S.Pd

Ekonomi

42. | Anopri, S.Kom

KKPI

43. | Yuliarni, S.Pd.

Matematika dan Fisika

44, | Suryati, S.Pd.

Akuntansi Keuangan

45. | Habibah, S. Kom.

Teknik Informatika dan KKPI

46. | Nelly Susanti, Amd.

KKPI

47. | Nina Karmila, S.Pd

Akuntansi Keuangan

48. | Drs. Rahman

Teknik Informatika

49. | Popi Mei Yuliana

Bahasa Inggris Plus

50. | Heri

Teknik Informatika

Sumber:Papan dtatistik dan TU SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru tahun

2010/2011

4. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu syarat mutlak agartsdajar mengajar

berlangsung. Keduanya merupakan unsur yang tidp&tdéipisahkan antara

satu dengan yang lainnya. Keadaan siswa di SMK mabg/ah 02 Pekanbaru

tahun 2010/2011, dapat di lihat pada tabel berikut

TABEL 1V.2
DAFTAR KEADAAN SISWA SMK MUHAMADIYAH 02 PEKANBARU

Program Keahlian / Jurusan Siswa
Kelas Kelas Kelas
I 1 I

L P L P L P
Teknik Komputer dan Jaringan 56 | 16| 41| 17| 33| 19
Administrasi Perkantoran 7 7 - 81 105
Akuntansi 29 | 70| 16| 64| 17| 15
Penjualan 21 | 11| 39| 22| 21| 41
Total 113 | 174| 96| 184 71| 180

Sumber TU SMK Muhamadiyah 02 Pekanabru Tahun 2009-2010



5. Saranadan Prasarana
Proses belajar mengajar tidak dapat berjalan sebhaga yang
diharapkan tanpa adanya dukungan sarana dan prasgesng memadai,
dengan demikian apabila sarana dan prasarananyadagnmaka aktivitas
belajar mengajar dapat terlaksana dengan sebdikyzai Adapun sarana dan
prasana di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru dapatatlipada tabel sebagai
berikut:

TABEL 1V.3
DAFTAR KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMK
MUHAMADIYAH 02 PEKANBARU

No Faslitas Jumlah

1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2. | Ruang Guru 1 Ruang
3. | Ruang Kelas 20 Ruang
4. | Ruang UKS 1 Lokal
5. | Ruang BK/BP 1 Ruang
6. | Ruang TU 1 Ruang
7. | Ruang Serbaguna 1 Ruang
8. | Ruang Wakasis 1 Ruang
9. | Ruang Wakaprasarana 1 Ruang
10. | Ruang Ismuba 1 Ruang
11. | Ruang Waka Dudi 1 Ruang
12. | Ruang Wakakakur 1 Ruang
13. | Ruang Kajur Akuntansi 1 Ruang
14. | Ruang Kajur Penjualan 1 Ruang
15. | Ruang Kajur Sekretaris 1 Ruang
16. | Ruang Kajur TI 1 Ruang
17. | Labor Komputer 2 Ruang




18. | Labor Bahasa 1 Ruang
19. | Labor Akuntansi 1 Ruang
20. | Labor Penjualan 1 Ruang
21. | Labor Sekretaris 1 Ruang
22. | Labor Tl 1 Ruang
23. | Perpustakaan 1 Ruang
24. | Mushollah 1 Ruang
25. | Kamar Mandi Guru 5 Ruang
26. | Kantin 3 Ruang
27. | Koperasi Siswa 1 Ruang
28. | Unit Produksi 12 Ruang
29. | Kamar Mandi Siswa 1 Ruang
30. | Ruang Piket 1 Ruang
31. | Lapangan Volly 1 Ruang
32. | Lapangan Basket 1 Ruang
33. | Lapangan Tenis Meja 1 Ruang
34. | Lapangan Takraw 1 Ruang
35. | Lapangan Badminton 1 Ruang
36. | Lapangan Lempar Lembing 1 Ruang

Sumber TU SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru tahun 2010/2011

6. Kurikulum

Dengan adanya kurikulum proses belajar mengajag g#sajikan guru dapat
terarah dengan baik. Proses belajar mengajar di SWHamadiyah 02

Pekanbaru menggunakan kurikulum KTSP ( Kurikulummgkat Satuan

Pendidikan ).

Kurikulum merupakan pedoman di dalam pelaksanaanbpkajaran.




B. Penyajian Data

Berdasarkan penjelasan pada bab | bahwa tujuanitmeneni adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikanarantpendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswaaluPenjualan (Tata Niaga)
Kelas X di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru. Pada peadgan ini penulis akan
mencantumkan data-data yang diperoleh melalui angkey disebarkan kepada
32 orang responden.
1. Data Tentang Pendidikan Kewirausahaan (Variabel X)

Pendidikan Kewirausahaan yang dimaksud dalam pemelini adalah
pembinaan atau penanaman tata nilai kewirausahaag lyasil akhir adalah
terbentuk atau adanya jiwa wirausaha pada diriasig@ng dapat dilihat dari
jawaban angket berdasarkan indikator yang diujiafAth jumlah pertanyaan
pada angket untuk variabel x adalah 18 pertanyamg yerdiri dari 6 indikator
yang setiap indikatornya dikembangkan masing-maS8ingertanyaan. Untuk
lebih jelasnya data-data hasil angket dari setiaghkator tersebut akan
dikemukakan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL V.4
SISWA MEMILIKI KEBERANIAN MENGAMBIL RESIKO DALAM

BERWIRAUSAHA
No. Alternative Jawaban Total

item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
1. 11| 34,375%| 8 25% 10| 31,25% | 3| 9,375%| 32 100%
2. 10| 31,25% | 10| 31,25% 7| 21,875%| 5| 15,625% 32 100%
3. 9 25% 9| 28,125% | 10| 31,25% | 4 12,5% | 32| 100%

Sumber : Data Olahan



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahdi&ator siswa mengerti
konsep kewirausahaan, untuk item No. 1 frekuensigymemilih jawaban
sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persem&6%, frekuensi yang
memilih jawaban setuju sebanyak 8 orang dengarep&se 25%, frekuensi
yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 10goiengan persentase
31,25%, frekuensi yang memilih jawaban tidak setsgbanyak 3 orang
dengan persentase 9,375%. Untuk item No. 2 frekyamg memilih jawaban
sangat setuju sebanyak 10 orang dengan perseritd&e?@ frekuensi yang
memilih jawaban setuju sebanyak 10 orang dengamsep&se 31,25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju seblny orang dengan
persentase 21,875%, frekuensi yang memilih jawatdak setuju tidak
sebanyak 5 orang dengan persentase 15,625%. WetukNo. 3 frekuensi
yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 9 odmrggan persentase
28,125%, frekuensi yang memilih jawaban setuju ggdla 9 orang dengan
persentase 28,125%, frekuensi yang memilih jawdo@ang setuju sebanyak
10 orang dengan persentase 31,25%, frekuensi yamgilim jawaban tidak
setuju tidak sebanyak 4 orang dengan persentas#12,

TABEL IV.5
SISWA MEMILIKI DAYA KREASI DAN IMAJINASI DALAM
BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
4. 11| 34,375%| 11 | 34,375%| 6 18,75% | 4 12,5% 32| 100%
12| 37,5% 9 | 28,125%| 9 | 28,125%| 2 6,25% 32| 100%
6. 18| 56,25% | 10 | 31,25% | 11| 34,375%| 1 3,125% | 32| 100%

Sumber : Data Olahan



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwhatat siswa menmiliki
keberanian mengambil resiko, untuk item No. 4 fezlai yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 11orang dengamfzase4,375%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 11 orang depgesentase 34,375%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebln§ orang dengan
persentase 18,75%, frekuensi yang memilih jawalskak tsetuju sebanyak 4
orang dengan persentase 12,5%. Untuk item No. Kudresi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang dengaenpese 37,5%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 9 orang depgasentase 28,125%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju seban9 orang dengan
persentase 28,125%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 2
orang denagn persentase 6,25%. Untuk item No. ludresi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 18 orang dengaenfess 56,25%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 10 orang aepgasentase 31,25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebknil orang dengan
persentase 34,375%, frekuensi yang memilih jawatdak setuju tidak
sebanyak 1 dengan persentase 3,125%.

TABEL 1V.6
SISWA MENGUTAMAKAN EFESIENSI DAN PENGHEMATAN DALAM
BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
7. 15| 46,875% | 6 18,75% | 6 18,75% | 5 | 15,62% | 32| 100%
8. 10| 31,25% | 14| 43,75% | 6 18,75% | 2 6,25% 32| 100%
9. 9 | 28,125% | 11| 34,375% | 9 | 28,125% | 3 9,37% 32| 100%

Sumber : Data Olahan



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwiatwd siswa memiliki
daya kreasi, imajinasi dan kemampuan yang tinggikumenyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi, untuk item No. 7 frelsiggang memilih jawaban
sangat setuju sebanyak 15 orang dengan perser@@6&%, frekuensi yang
memilih jawaban setuju sebanyak 6 orang denganep&se 18,75%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebln§ orang dengan
persentase 18,75%, frekuensi yang memilih jawalskak tsetuju sebanyak 5
orang dengan persentase 15,625%. Untuk item Noel8jensi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang dengaenfess 31,25%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 14 orang aepgasentase 43,75%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebln§ orang dengan
persentase 18,75%, frekuensi yang memilih jawalukak tsetuju sebanyak 2
orang dengan persentase 6,25%. Untuk item No. Kudresi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang dengampase28,125%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 11 orang depgesentase 34,375%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebmn9 orang dengan
persentase 28,125%,
frekuensi yang memilih jawaban tidak setuju seblkn$aorang dengan

persentase 9,37



TABEL IV.7
SISWA MEMILIKI KEMAMPUAN YANG TINGGI DALAM MENILAI

KESEMPATAN
No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
10. 12| 37,5% 9 | 28,125% | 7 | 21,875% | 4 12,5% 32 100%
11. 13| 40,625%| 6| 18,75% | 9 | 28,125% | 4 12,5% 32 100%
12. 9 | 28,125%| 16 50% 5 | 15,625%| 2 6,25% 32| 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwkatot siswa memiliki
sikap mental wirausaha, untuk item No. 10 frekugfsig memilih jawaban
sangat setuju sebanyak 12 orang dengan persenigs¥®,3frekuensi yang
memilih jawaban setuju sebanyak 9 orang denganep@Ese 28,125%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju seblny orang dengan
persentase 21,875%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 4
orang dengan persentase 12,5%. Untuk item No. ékuénsi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 13 orang dengarenpess 40,625%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyakah@rdengan persentase
18,75%, frekuensi yang memilih jawaban kurang setgbanyak 9 orang
dengan persentase 28,125%, frekuensi yang menalifaljan tidak setuju
sebanyak 4 orang dengan persentase 12,5%. UntaiNite 12 frekuensi yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 9 orangashepgrsentase 28,125%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyak riigpodengan persentase
50%, frekuensi yang memilih jawaban kurang setejpagyak 5 orang dengan
persentase 15,625%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 2

orang dengan persentase 6,25%.



TABEL 1V.8
SISWA MEMILIKI CARA ANALISIS, SSISTEMATIS DAN
METODOLOGI YANG TEPAT DALAM BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
13. 15| 46,875% | 6 18,75% | 9 | 28,125% | 2 6,25% 32 100%
14, 7| 21,875% | 17 | 53,125%| 4 125% | 4 12,5% 32 100%
15. 6| 18,75% | 11| 34,375%| 8 25% 7 | 21,875%| 32 100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwkatot siswa memiliki

kepekaan terhadap lingkungan, untuk item No. 18ufrasi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang dengarenpese 46,875%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyakah@rdengan persentase
18,75%, frekuensi yang memilih jawaban kurang setgbanyak 9 orang
dengan persentase 28,125%, frekuensi yang menalitajan tidak setuju
sebanyak 2 orang dengan persentase 6,25%. Untakite 14 frekuensi yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang aengersentase
21,875%%, frekuensi yang memilih jawaban setujiasgak 17 orang dengan
persentase 53,125%, frekuensi yang memilih jawdo@ang setuju sebanyak
4 orang dengan persentase 12,5%, frekuensi yanglimgwaban tidak setuju
sebanyak 4 dengan persentase 12,5%. Untuk itemlBlofrekuensi yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 6 orangasepgrsentase 18,75%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyak rahgdengan persentase
34,375%, frekuensi yang memilih jawaban kurang jsesg@banyak 8 orang
dengan persentase 25%, frekuensi yang memilih jamvatak setuju sebanyak

7 orang dengan persentase 21,875%.



TABEL IV.9
SISWA TIDAK KONSUMTIF DALAM BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
16. 5| 15,625% | 17 | 53,125% | 4 12,5% 6 18,75% | 32 100%
17. 4 12,5% | 14| 43,75% | 10| 31,25% | 4 12,5% 32| 100%
18. 10| 31,25% | 8 25% 6 18,75% | 8 25% 32| 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwi&atat siswa mampu
memiliki keterampilan wirausaha, untuk item No. fi€kuensi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 5 orang dengamisssel’5,625%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 17 orang depgesentase 53,125%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju seblng orang dengan
persentase 12,5%, frekuensi yang memilih jawabdak tsetuju sebanyak 6
dengan persentase 18,75%. Untuk item No. 17 frefugang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang dengamtsseel2,5%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 10 orang depgasentase 31,25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebkni4 orang dengan
persentase 43,75%, frekuensi yang memilih jawaltik tsetuju sebanyak 4
orang dengan persentase 12,5%. Untuk item No. éi&idnsi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang dengaenpess 31,25%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 8 orang demmasentase 25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sedln§ orang dengan
persentase 18,75%, frekuensi yang memilih jawalthak tsetuju sebanyak 8

orang dengan persentase 25%.



2. Data Tentang Minat Berwirausaha Siswa (Variabel Y)

Minat berwirausaha yang dimaksud dalam penelitadalah keinginan,
ketertarikan serta kesediaan siswa untuk berkemakaras dalam
memanfaatkan segala potensi yang ada untuk béejairausaha, yang dapat
dilihat dari jawaban angket berdasarkan indikgtorg diuji. Adapun jumlah
pertanyaan pada angket untuk variabel y adalalefit@myan, yang terdiri dari
6 indikator, yang dikembangkan masing-masing 3aogdan. Untuk lebih
jelasnya data-data hasil angket dari setiap indikarsebut akan dikemukakan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL 1V.10
SISWA MEMILIKI KEMAUAN DAN KETERTARIKAN DENGAN
KEWIRAUSAHAAN

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
1. 16 50% 28,125% | 7 | 21,875%| - - 32| 100%
2. 10| 31,25% | 11| 34,375%| 5 | 15,625% 18,75% | 32 100%
3. 12| 37,5% 8 25% 7 | 21,875% 15,625%| 32 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahw&ata siswa memiliki
kemauan dan ketertarikan dengan kewirausahaank itetn No.1 frekuensi
yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 16godmmgan persentase
50%, frekuensi yang memilih jawaban setuju seban9akrang dengan
persentase 28,125%, frekuensi yang memilih jawdo@ang setuju sebanyak
7 orang dengan persentase 21,875%, frekuensi yamgilim jawaban tidak
setuju tidak ada. Untuk item No.2 frekuensi yangmifi@ jawaban sangat

setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 31{&34ensi yang memilih



jawaban setuju sebanyak 11 orang dengan perse#&56%, frekuensi yang
memilih jawaban kurang setuju sebanyak 5 orang atepgrsentase 15,625%,
frekuensi yang memilih jawaban tidak setuju sebknyadengan persentase
18,75%. Untuk item No.3 frekuensi yang memilih jdama sangat setuju
sebanyak 12 orang dengan persentase 37,5%, frek@egsmemilih jawaban
setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 25%iefrgkyang memilih
jawaban kurang setuju sebanyak 7 orang dengannpasse?1,875%, frekuensi
yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 5 ordeggan persentase
15,625%.

TABEL IV.11
SISWA MEMILIKI RASA INGIN TAHU TERHADAP
KEWIRAUSAHAAN

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
4. 12| 37,25% | 14| 43,75% | 5 | 15,625%| 1 3,125% | 32| 100%
14| 43,75% | 6 18,75% | 4 12,5% 8 25% 32| 100%
6. 8 25% 11| 34,375% | 9 | 28,125% | 4 12,5% 32| 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwkatot siswa memiliki
rasa ingin tahu terhadap kewirausahaan, untuk k¥ frekuensi yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 12 orangasepersentase 37,25%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyak rishgp dengan persentase
43,75%, frekuensi yang memilih jawaban kurang setgbanyak 5 orang
dengan persentase 15,625%, frekuensi yang menalifaljan tidak setuju
sebanyak 1 dengan persentase 3,125%. Untuk iterb NMekuensi yang

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 14 orangastepersentase 43,75%,



frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyakah@rdengan persentase
18,75%, frekuensi yang memilih jawaban kurang setgbanyak 4 orang
dengan persentase 12,5%, frekuensi yang memilirnjaw tidak setuju
sebanyak 8 orang dengan persentase 25%. UntukNiz@ frekuensi yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang atemgrsentase 25%,
frekuensi yang memilih jawaban setuju sebanyak rhbhgdengan persentase
34,375%, frekuensi yang memilih jawaban kurang jgsesgbanyak 9 orang
dengan persentase 28,125%, frekuensi yang menalifaljan tidak setuju

sebanyak 4 orang dengan persentase 12,5%.

TABEL V.12
SISWA MEMILIKI RASA PERCAYA DIRI DALAM BERWIRAUSAHA
No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % % F %

7. 10| 31,25% | 10| 31,25% | 9 | 28,125%
8. 8 25% 7 | 21,875% | 16 50%

0. 6 | 18,75% | 9 | 28,125% | 15| 46,875%
Sumber : Data Olahan

9,37% | 32| 100%
3,126% | 32 100%
6,25% | 32| 100%

N[ | W T

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwkatot siswa memiliki
rasa percaya diri dalam berwirausaha, untuk iten? fekuensi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang dengaenfess 31,25%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 10 orang depgasentase 31,25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebmn9 orang dengan
persentase 28,875%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 3
orang dengan persentase 9,37%. Untuk item No.&udrel yang memilih

jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang dengannfasse25%, frekuensi



yang memilih jawaban setuju sebanyak 7 orang depgasentase 21,875%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebdkni6 orang dengan
persentase 50%, frekuensi yang memilih jawabark tetuju sebanyak 1
orang dengan persentase 3,126%. Untuk item Noludresi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 6 orang dengamiasel8,75%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 9 orang dempgasentase 28,12%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebdkni5 orang dengan
persentase 46,87%, frekuensi yang memilih jawalukak tsetuju sebanyak 2

orang dengan persentase 6,25%.

TABEL 1V.13
SISWA MEMILIKI RASA OPTIMISDALAM BERWIRAUSAHA
No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS

F % % F % % F %

25% 32| 100%

F
10. 12| 375% | 6 | 18,75% | 6 | 18,75%
5

11. 9 | 28,125% 15,625% | 11 | 34,375% 21,875%| 32 100%

ol N| oo T

12. 8 25% 7 | 21,875% | 12| 37,5% 15,625%| 32 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahw&ata siswa memiliki
rasa optimis dalam berwirausaha, untuk item Nor&Quiensi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang dengaenfese 37,5%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 6 orang dempgasentase 18,75%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebln§ orang dengan
persentase 18,75%, frekuensi yang memilih jawaltkak tsetuju sebanyak 8
orang dengan persentase 25%. Untuk item No.11l dreliuyang memilih

jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang dengamsese28,125%, frekuensi



yang memilih jawaban setuju sebanyak 5 orang depgasentase 15,625%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebknil orang dengan
persentase 34,375%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 7
Orang dengan persentase 21,875%. Untuk item NoekZdnsi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang dengannfasse25%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 7 orang depgasentase 21,875%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebdkni?2 orang dengan
persentase 37,5%, frekuensi yang memilih jawabdak tsetuju sebanyak 5
orang dengan persentase 15,625%.

TABEL 1V.14
SISWA MEMILIKI IDE DAN MOTIVASI UNTUK MAJU LEBIH
BESAR DALAM BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS
F % F % F % F % F %
13. 10| 31,25% | 8 25% 11| 34,375% | 3 9,37% 32| 100%
14. 3 9,37% | 17| 53,125% | 9 | 28,125% | 3 9,37% 32| 100%
15. 9| 28,125% | 10| 31,25% | 9 | 28,125% | 4 12,5% 32| 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahw&ata siswa memiliki
keberanian, untuk item No.13 frekuensi yang memdivaban sangat setuju
sebanyak 10 orang dengan persentase 31,25%, fskyang memilih
jawaban setuju sebanyak 8 orang dengan persenffge fPekuensi yang
memilih jawaban kurang setuju sebanyak 11 oranggaenpersentase
34,375%, frekuensi yang memilih jawaban tidak setsgbanyak 3 orang
dengan persentase 9,37%. Untuk item No.14 frekuergg memilih jawaban

sangat setuju sebanyak 3 orang dengan persentds#,9frekuensi yang



memilih jawaban setuju sebanyak 17 orang dengaseptse 53,125%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju seblmn9 orang dengan
persentase 28,125%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 3
orang dengan persentase 9,37%. Untuk item No.XKudresi yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang dengampase28,125%, frekuensi
yang memilih jawaban setuju sebanyak 10 orang aepgasentase 31,25%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sebmn9 orang dengan
persentase 28,125%, frekuensi yang memilih jawaioak setuju sebanyak 4
orang dengan persentase 12,5%.

TABEL 1V.15
SISWA MEMILIKI RENCANA YANG JELASDALAM
BERWIRAUSAHA

No. Alternative Jawaban Total
item SS S KS TS

F % F % F % F % F %
16. 6| 18,75% | 14| 43,75% | 6 18,75% | 6 18,75% | 32 100%
17. 7| 21,875%| 8 25% 15| 46,875% | 2 6,25% 32| 100%
18. 9| 28,125% | 7 | 21,875% | 10| 31,25% | 6 18,75% | 32 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahw&ata siswa memiliki
rasa optimis, untuk item No.16 frekuensi yang mgmdadwaban sangat setuju
sebanyak 6 orang dengan persentase 18,75%, frek@egsmemilih jawaban
setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 43{4ensi yang memilih
jawaban kurang setuju sebanyak 6 orang dengannpaseel8,75%, frekuensi
yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 6 ordeggan persentase
18,75%. Untuk item No.17 frekuensi yang memilih gpan sangat setuju

sebanyak 7 orang dengan persentase 21,875%, fskyang memilih



jawaban setuju sebanyak 8 orang dengan persenffge fPekuensi yang
memilih jawaban kurang setuju sebanyak 15 oranggalenpersentase
46,875%, frekuensi yang memilih jawaban tidak setsgbanyak 2 orang
dengan persentase 6,25%. Untuk item No.18 frekuergy memilih jawaban
sangat setuju sebanyak 9 orang dengan persentds2b%8 frekuensi yang
memilih jawaban setuju sebanyak 7 orang denganep@&se 21,875%,
frekuensi yang memilih jawaban kurang setuju sedkni0 orang dengan
persentase 31,25%, frekuensi yang memilih jawalokak setuju sebanyak 6

orang dengan persentase 18,75%.

C. AnalisisData
Sebelum menganalisis data, Pengaruh Pendidikan r&esdhaan
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas X JurusamuRlan (Tata Niaga) di
SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru, terlebih dahulu dibasil data-data dari
angket dengan cara membuat rekapitulasi hasil anghi untuk variable x

maupun variable y, dapat diilhat pada table selagyakut:



REKAPITULAS

TABEL 1V.16
DATA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
(VARIABEL X)

No. Alternatif Jawaban
item SS S KS TS
F % F % F % F %
1. 11 34,375% 8 25% 10 31,25% 3 9,375%
2. 10 31,25% 10 31,25% 7 21,875% ) 15,625%
3. 9 28,125% 9 28,125% 1( 31,259 a 12,5%
4. 11 34,375% 11 34,375% 6 18,75% 7 12,5%
5. 12 37,5% 9 28,125% 9 28,125% P 6,25%
6. 18 56,25% 10 31,25% 11 34,375% n 3,125%
7. 15 46,875% 6 18,75% 6 18,759 ) 15,625%
8. 10 31,25% 14 43,75% 6 18,759 P 6,25%
9. 9 28,125% 11 34,375% 9 28,125% 3 9,375%
10. 12 37,5% 9 28,125% 7 21,875% a 12,5%
11. 13 40,625% 6 18,75% 9 28,125% 7 12,5%
12. 9 28,125% 16 50% 5 15,625% 2 6,259
13. 15 46,875% 6 18,75% 9 28,125% P 6,25%
14, 7 21,875% 17 53,125% 4 12,5% 4 12,5%
15. 18,75% 11 34,375% 8 25% T 21,875M0
16. 15,625% 17 53,125% 4 12,5% 5 18,75%
17. 12,5% 14 43,75% 1d 31,259 4 12,5%
18. 10 31,25% 8 25% 6 18,75% 3 25%
Jmlah| 186 192 126 72

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan table 4.3.1 di atas, bahwa pendidikanr&ausahaan kelas X

di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru, dapat dilihat dasil persentase sebagai

berikut :

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik

b. 61% - 80% dikategorikan baik

C. 41% - 60% dikategorikan cukup baik



d. Kurang dari 40% dikategorikan kurang baik

Untuk dapat mengetahui pendidikan kewirausahaaask& di SMK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru, maka tiap frekuensirgteme jawaban dikalikan
dengan skor nilai masing-masing jawaban. Adapuit yasg diperoleh adalah:
SS altenartif jawaban Sangat Setuju diberi skor x 186 = 744
S alternatif jawaban Setuju diberi skor 3 x 1957
KS alternatif jawaban Kurang Setuju diberi skorx 226 = 252

TS alternatif jawaban Tidak Setuju diberiskor _ I = 72

F = 1644
Sedangkan N = 186+192+126+72
=576 x4
= 2304
Setelah F dan N diketahui, maka dicari angkagmeasenya dengan rumus
sebagai berikut:

P = Fx100%
N

1644x 100%
2304

71,354%
Dengan demikian, maka disimpulkan pendidikan kewgiadnaan kelas Xdi

SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru adalah 71,354% dekafagori “baik”



REKAPITULAS

TABEL V.17
DATA MINAT BERWIRAUSAHA SISWA
(VARIABEL Y)

No. Alternatif Jawaban

item SS S KS TS
F % F % F % F %

1. 16 50% 9 28,125% 7 21,875% -

2. 10 31,25% 11 34,375% 5 15,625% 6 18,75%

3. 12 37,5% 8 25% 7 21,8759 5 15,625%

4. 12 37,5% 14 43,75% 5 15,625% L 3,125%

5. 14 43,75% 6 18,75% 4 12,5% 8 25%

6. 8 25% 11 34,375% 9 28,125% 4 12,59

7. 10 31,25% 10 28,12% 9 28,125% 3 25%

8. 8 25% 7 21,875% 16 50% 1 3,125%

9. 6 18,75% 9 28,125% 15 46,875% P 6,25%
10. 12 37,5% 6 18,75% 6 18,75% 3 25%
11. 9 28,125% 5 15,625% 11 34,375% 7 21,875%
12. 8 25% 7 21,875% 12 37,5% 5 15,625%%
13. 10 31,25% 8 25% 17 34,375% 3 9,375%
14, 3 9,375% 17 53,125% 9 28,125% 3 9,375%
15. 9 28,125% 10 31,25% 9 28,125% 4 12,5%
16. 6 18,75% 14 43,75% 6 18,759 b 18,75%
17. 7 21,875% 8 25% 15 46,875% ? 6,25%
18. 9 28,125% 7 21,875% 10 31,25% 6 18,75%

Jmlah| 169 167 166 79

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan table 4.3.1 di atas, bahwa minat bauna@&tha siswa kelas X

di SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru, dapat dilihat dasil persentase sebagai

berikut

a. 81% - 100% dikategorikan sangat tinggi

b. 61% - 80% dikategorikan tinggi

c. 41% - 60% dikategorikan sedang



d. Kurang dari 40% dikategorikan rendah
Untuk dapat mengetahui minat berwirausaha kelas X S#MK
Muhamadiyah 02 Pekanbaru, maka tiap frekuensirgtieme jawaban dikalikan
dengan skor nilai masing-masing jawaban. Adapuit yasg diperoleh adalah:
SS altenartif jawaban Sangat Setuju diberi skor x 189 =676
S alternatif jawaban Setuju diberi skor 3 x 165661
KS alternatif jawaban Kurang Setuju diberi skor x 266 = 332
TS alternatif jawaban Tidak Setuju diberi skor 1% = 79
F = 1588
Sedangkan N = 169+167+166+79
=581x4
=2344
Setelah F dan N diketahui, maka dicari angkagmeasenya dengan rumus
sebagai berikut:

P =Fx 100%
N

=1588x 100%
2324

= 68,33%
Dengan demikian, maka disimpulkan minat berwiraisaa kelas X di
SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru adalah 68,33% dengigdri “tinggi”
Kemudian, untuk mencari pengaruh pendidikan kewmhaan dengan
minat berwirausaha siswa kelas X di SMK Muhamadiy@h Pekanbaru,

digunakan rumus korelasi koefisien kontigensi yakni



IZ

¥E+N

C=

Sebelum masuk ke dalam rumus, terlebih dahuli-data yang diperole
dari angket pada masi-masing variabel diberi bobot sesuai dengan of
jawaban, yaitu:

Sangat Setuju dib¢ nilai 4

Setuju diberi nilai

Kurang Setuju diberi nilai

Tidak Setuju diberi nilai

Sedangkan untuk memberikan kategori reeponden wdik variabel X
maupun variabel Y, digunakan indikator sebagaikiog

3,5 -4,0 dikategorikan sangat baik ataugat tinggi

2,5 -3,0 dikategorikan baik atau ting

2,0 —2,4 dikategorikan cukup baik atau sed

1,0 —1,9 dikategorikan kurang baik atau ren

Datadata yang telah diberi bobot atau skor besertagkateespondel
apakah sangat baik/ sangat tinggiik/tinggi, kurang baik/sedang, dan tid

baik/rendah, dapat dilihat pada tabel sebagai bE



V.18

TABEL.
SKOR ITEM JAWABAN ANGKET TENTANG PENDIDIKAN

KEWIRAUSAHAAN ( VARIABEL X))

Kate

gori

2|5

2,12 B
3,16 B
2,88 B
2,33CB
3/11B
3,72SB
2,33CB
2,83 B

2/72B
2/61 B

2/72B
2/11CB
3/17B
3,05B

25 B

1,88KB
2,12 B
2,56 B
322 B

3,83SB
25 B

2,12 B

Rata

3,61SB
305B

65
b5
B2
b8
15
B9
b7
19
b5
9
57
52
2
56
657
A2
51

1,/7KB
3p2B

2,17CB
3,712SB
22 B

3,61SB

9
47
9
B8
57
55
15
B4
19
16
58
59
5
]

Jl

Skor untuk item no:

18

Ql

Ql

Ql

Ql

17

Ql

Ql

Ql

Ql

16

15

4

4

4

4
4

14

4
4
4

4

4

4
4

13

132)

32

32

12

130

[30)

(32

(32

[30)

(32

™

(32

(32

132

(32

(32

130

11

10

No.

Res

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.
25.
26.

27.

28.
29.
30.

31.

32.

Sumber : Data Olahan



TABEL 1V.19
SKOR ITEM JAWABAN ANGKET TENTANG MINAT

BERWIRAUSAHA SISWA (VARIABEL Y)

Kate

gori

2|5

ol

177R

1,83R

Rata

3,y2sT
3,/2ST
177 R

67
57
B2
15
7
b7
14
17
50
657
57
650
53

261 T

3,72ST
244 S
2p1T
3B3T

3,72ST
36T
3B3T
294 T

2,88 T
244 S
244 'S
261 T
2072T

52
14
14
N7
19
57
14
56
52
51
12
12
h1
53
52
h1
58
13

3,72ST
244 S

2/83T
283 S
2B83S
227 S

2)88T
227 S
211 s
238 S

Ji

Skor untuk item no:

18

Ql

Ql

Ql

17

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

Ql

16

4

od

15

]
]

4

4

4

4

4

4

14

4

4

13

132)

132]

32

32

12

(32

[30)

[30)

11

10

No.

Res

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.
25.
26.

27.

28.
29.
30.

31.

32.

Sumber: Data Olahan



Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh jumlédgkei masing-masing
yaitu:
a. Pendidikan Kewirausahaan (Variabel X) :

Sangat Baik =5

Baik = 22
Cukup Baik = 2
Kurang Baik = 2

b. Minat Berwirausaha Siswa (Variabel Y)

Sangat Tinggi= 5

Tinggi =13
Sedang =11
Rendah =3

Setelah data dikategorikan sesuai dengan kategom@aging-masing, maka
data akan tampak sepeerti pada tabel berikut ini:

TABEL 1V.20
DATA SILANG PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN MINAT
BERWIRAUSAHA

Pend. Kewirausahaan | Sangat Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik Baik
Minat
berwirausaha
Sangat Tinggi 1 3 1 0 5

Tinggi 2 11 0 0 13
Sedang 2 7 1 1 11
Rendah 0 2 0 1 3
Jumlah 5 23 2 2 N =32

Sumbel : Data Olahan



Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya ahdatenghitung
besarnya ChKuadrat y?), makaharus disiapkan tabel perhitungChi kuadrat

seperti dibawabh ini:

TABEL IV.21
DATA PERHITUNGAN CHI KUADRAT (Xz)
| % fo - | Ch -5 | (1)
T

1. 1 0,781 0,219 0,048 0,061
2. 3 3,594 20,594 0,353 0,098
3. 1 0,312 0,688 0,473 1,516
4 0 0,312 0,312 0,097 0,311
5. 2 2,031 20,031 0,001 0,000
6. 11 9,345 1,655 2,739 0,293
7. 0 0,812 20,812 0,659 0,811
8. 0 0,812 0,812 1,659 0,811
9. 2 1,719 0,281 0,079 0,045
10. 7 7,906 -0,906 0,821 0,104
11 1 0,687 0,0313 0,098 0,143
12. 1 0,687 0,313 0,098 0,143
13. 0 0,469 20,469 0,220 0,469
14, 2 2,156 -0,156 0,024 0,011
15. 0 0,187 20,187 0,034 0,182
16. 1 0,187 0,813 0,661 3,533
Jmh | N=32| 32=y f - : y* = 8,533

Sumber. Data Olahn



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gambwasih Chi kuadraty?®)
dengan menggunaka rumt
, Oyt
T
= 8,533

Setelah harga Chi kuadri?) diketahuikemudian disubtansikan ke dal

rumus koefisien kontigens

CatauKK = _—

0,459
Langkah selanjutnya adalah memberikan interpratabiadap koefisie
kolerasikontigensi dengan cara sebagai ber
a. Membuat hipotes
Ha = ada korelasi positif yang signifikan antpendidikan kewirausaha:
dengan minat berwirausaha sis
Ho = tidak ada korelasi positif yang signifikan awat pendidikan

kewirausahaan dengminat berwirausaha siswa.



b. Mengubah harga C menjadi PHi () dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

(O] =

_ 0459

~ J1-(0,459)2

0,459

v1-0,2107

0.459
~ /0,7893

0,459
0,8884

=0,517
c. Berkonsultasi dengan table “Product Moment , dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Df = N-nr

Dengan demikian, maka df = 30. Di dalam tabl&imtoduct momet
dengan df 30, diperoleh harga” r” table sebagakhber
- Pada taraf signifikan 1% = 0,449

- Pada taraf signifikan 5% = 0,349



- Dengan membandingkan harda) dengan tabelproduct moment, dapat
diketahui bahwa harga’l ) = 0,517 lebih besar dari “r” tabel, baik padatar
signifikan 1% = 0,449, maupun 5% = 0,349 yaitu4940,517>0,349.

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis, setelah haqga ([1) dikonsultasikan dengan tabel

“r’ product moment , ternyata harggahi (1) lebih besar dari “r” tabel baik pada

taraf signifikan 1%, maupun pada taraf signifiké%.3engan demikian, maka

Ha (ada pengaruh yang signifikan antara pendidikewirausahaan terhadap

minat berwirausaha siswa) diterima, dan Ho ditqldidak ada pengaruh yang

signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhawiapt berwirausaha siswa.

C. Jawaban Per masalahan

Berdasarkan pada bab pendahuluan terdapat rumuaaalain tentang
apakah ada pengaruh yang signifikan antara peragididewirausahaan terhadap
minat berwirausaha siswa kelas X Jurusan Penjudil@MK Muhamadiyah 02
Pekanbaru, dari data yang penulis peroleh mulai mirelitian, kemudian data
tersebut diolah, maka dapat diketahui bahwa ameralidikan kewirausahaan
dengan minat berwirausaha terdapat pengaruh yamdfilkan. Hal ini ditandai
dengan diperolehnya harga ghi) 0,517 lebih besar dari “r” tabel baik pada taraf
signifikan 1% = 0,449, maupun 5% = 0,349. Dengamikian dapat penulis
simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan aqenaidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha siswa kelas X Jurusamju&an (Tata Niaga) di

SMK Muhamadiyah 02 Pekanbaru.






BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang wisdjikan pada bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwardapat pengaruh yang
signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadagat berwirausaha siswa.
Hal ini ditandai dengan diperolehnya harga ph) 0,517 lebih besar dari “r”
tabel baik pada taraf signifikan 1% = 0,449, maupGf = 0,349
(0,449<0,517>0,349). Dengan demikian, maka Ha (petearuh yang signifikan
antara pendidikan kewirausahaan dengan minat kersaha siswa) diterima, dan
Ho ditolak ( tidak ada pengaruh yang signifikanaaatpendidikan kewirausahaan
dengan minat berwirausaha siswa). Jadi, penelititmembuktikan bahwa ada
pengaruh positif yang signifikan antara pendidikawirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas X Jurusan Penjualan (Téilega) di SMK

Muhamadiyah 02 Pekanbaru.



B. Saran
Berikut ada beberapa hal yang perlu penulis saratétatama kepada :

1. Kepada guru bidang studi kewirausahaan, agar laeihdidik jiwa dan minat
wirausaha pada diri siswa, sebab semangat kewiransdiperlukan oleh
semua orang baik yang akan berwirausaha maupugaeisgawai.

2. Kepada kepala sekolah, agar lebih memberikan aratsran, pelatihan-
pelatihan kewirausahaan untuk memotivasi siswa gamu dalam proses
pembelajaran kewirausahaan.

3. Kepada pembaca, agar dapat menjadikan skripsieimagai motivasi untuk
membangun semangat dalam berwirausaha, karena denfajar
kewirausahaanlah diperoleh langkah-langkah meniéisuksesan dalam

berbisnis.
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